BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan oleh

peneliti, adapun kesimpulan dalam penelitian ini, yaitu:

1.

Nilai-nilai pendidikan akidah dalam Al-Qur’an surat Yusuf vyaitu
terpatrinya iman yang sangat kuat dalam pribadi Nabi Yusuf, as dalam
kondisi apapun dan dimanapun beliau berada. Nilai-nilai pendidikan
akhlak dalam dalam Al-Qur’an surat Yusuf dapat dibagi kepada tiga
macam yaitu: akhlak kepada Allah, akhlak kepada sesama manusia, dan
akhlak kepada lingkungan. Akhlak kepada Allah meliputi nilai iffah
(menjaga kesucin diri), bersyukur, sabar, dan jujur. Adapun akhlak
sesama manusia mencakup akhlak kepada orang tua, akhlak terhadap
saudara-saudara, dan akhlak terhadap majikan. Akhlak kepada
lingkungan meliputi menjaga kelestaria alam dan memanfaatkannya.
Penerapan nilai-nilai pendidikan akidah akhlak dalam Al-Qur’an surat
Yusuf dapat diterapkan melalui pengunaan metode keteladanan dan
metode kisah Qur’ani/Nabawi yang pastinya tentu Kisah Nabi Yusuf
dalam al-Qur’an, sehingga nilai-nilai pendidikan akidah akhlak yang
terkandung di dalamnya bisa diterapkan dalam pendidikan Islam.
Penanaman nilai-nilai pendidikan akidah akhlak pada pendidikan Islam
dengan cara penenaman keimanan dan pengajaran yang mengunakan
metode contoh tauladan dan juga metode kisah-kisah Qur’ani salah
satunya adalah kisah Nabi Yusuf Alaihis Salam. Sehingga menumbuhkan
akhlakul karimah dalam diri anak didik dan terbentuk kepribadian yang

Islami

B. Saran

Sebagai langkah akhir dari penelitian ini, penulis akan menyampaikan

saran-saran, semoga bermanfaat bagi semuanya adapun saran-sarannya

adalah sebagai berikut:
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Hendaknya Mahasiswa dan Mahasiswi STAI Tebingtinggi Deli
Khususnya Mahasiswa dan Mahasiswi PAI mengkaji, menganalisa,
menelaah dan meneliti kembali, tentang nilai-nilai pendidikan akidah
akhlak yang terkandung dalam Al-Qur’an surat Yusuf.

Bagi anak didik maupun bagi yang membaca, hendaknya nilai-nilai
pendidikan akidah akhlak yang terkandung di dalam Al-Qur’an surat
Yusuf dapat dijadikan tauladan dan mengambil ibrah (pelajaan-pelajaran)
dari kisah tersebut, dan mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-

hari.



